
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses perancangan hasil karya seni, dalam wujud fungsional maupun non 

fungsional memerlukan suatu proses tahapan kreatifitas dan membutuhkan proses 

waktu pembuatan yang cukup panjang. Keberhasilan proses dalam pencapaian 

ide-ide, kemudian penentuan konsep karya yang akan dibuat, hingga tahap 

perwujudan tidak hanya membutuhkan keterampilan berkarya, namun juga 

dibutuhkan sebuah pengetahuan yang luas dan pengalaman yang cukup. 

Penerapan ide burung Cenderawasih dalam karya perhiasan logam ini memiliki 

keunikan tersendiri. Keindahan bentuk burung Cenderawasih yang terdapat 

didaerah Papua, menjadikan sebuah inspirasi penulis untuk mengaplikasikannya 

kedalam karya perhiasan logam.  

Rangkaian tahap proses Penciptaan Tugas Akhir yang telah penulis selesaikan 

ada beberapa hal yang dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut: 

1. Mewujudkan perhiasan dengan mengaplikasikan bentuk Burung 

Cenderawasih diperlukan proses yang cukup panjang, dikarena perlu 

adanya proses kreatifitas hingga pada tahap perwujudan. Dalam 

menciptakan perhiasan yang mengaplikasikan Burung Cenderawasih 

yang menarik diperlukan sumber-sumber dan berbagai bentuk Burung 

Cenderawasih dalam sebuah sketsa, agar terpilih bentuk yang menarik, 

yang kemudian diwujudkan dengan mengunakan material-material, 

seperti penggunaan material batuan akik sebagai kombinasi karya 
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perhiasan, dan mutiara sebagai pelengkap keindahan karya. Penerapan 

bentuk yang menarik juga dikerjakan dengan beberapa teknik serta 

keahlian yang cukup baik, seperti teknik anyam perhiasan yang 

dikombinasikan dengan teknik filligri, agar  memberikan nilai baru pada 

perhiasan yang diciptakan. 

2. Proses penciptaan karya perhiasan yang dirancang sebaik-baikya telah 

dapat diwujudkan sesuai dengan apa yang rencanakan pada semula, 

walaupun masih  ada sedikit  kekurangan pada beberapa karya perhiasan, 

yakni warna batu-batuan akik yang diterapkan pada sebuah hasil karya 

dirasa kurang sesuai dalam segi motif warna. 

Bentuk yang diterapkan pada karya merupakan bentuk 

pengembangan maupun penyederhanaan dari bentuk-bentuk burung 

Cenderawasih jantan saat memikat lawan jenisnya, dan bentuk burung 

Cenderawasih lainya, seperti ekornya kepalanya maupun sayapnya 

seperti jenis burung itu sendiri.  

3. Perhiasan yang diciptakan berjumlah 11 pieces, dengan bermacam-

macam bentuk perhiasan, yang terdiri atas beberapa jenis, antara lain 

kalung, kelat bahu, gelang, anting, cincin dan perhiasan kepala,  
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B. Saran 

  Adapun saran-saran dalam penciptaan lebih lanjut terkait dengan estetika 

burung Cenderawasih yang diterapkan dalam karya perhiasan  antara lain sebagai 

berikut. 

1. Penggunaan batuan yang kurang sesuai dengan warna perhiasan masih 

dianggap memiliki kilau kurang menarik dan kurang bernilai tinggi. Hal 

tersebut dapat menjadi pertimbangan juga dalam membuat perhiasan agar 

dapat menciptakan perhiasan yang bernilai lebih.  Namun inovasi 

pembuatan perhiasan dengan material pendukung seperti lilitan kawat dan 

Mutiara dalam penciptaan ini menjadi hal baru yang artistik dan unik, 

sehingga diharapkan dapat memacu kreativitas dan menjadi referensi baru 

bagi pembaca yang ingin mengembangkan atau menciptakan perhiasan yang 

artistik serta menarik. 

2.   Pengembangkan motif serta bentuk repitisi burung Cenderawasih yang 

artistik masih sangat mungkin untuk dapat diterapkan pada perhiasan. Hal 

ini akan menghasilkan sebuah visualisasi susunan motif dan bentuk yang 

lebih bermacam dan menarik. 

3. Perlunya mempertimbangkan bentuk dan struktur perhiasan. Hal ini 

disadari penulis bahwa masih banyak kekurangan dalam proses pembuatan 

karya perhiasan ini. Pada saat pembuatan sketsa seharusnya lebih 

memperhatikan struktur perhiasan serta mengurangi bentuk-bentuk 

anyaman kawat yang lancip dan tajam  agar tercipta perhiasan yang aman, 

dalam sisi ergonomis saat digunakan. 
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4. Penciptaan sebuah karya perhiasan yang fungsional haruslah 

direncanakan dengan perhitungan yang sesuai dan matang dengan 

menggunakan suatu konsep yang jelas. Keterpatan konsep, perencanaan, 

dan proses pengerjaan akan menghasilkan karya sesuai harapan. 

    Kiranya laporan ini dapat menjadi suatu referensi kepada pembaca, 

apabila ingin mengembangkan lagi karya perhiasan, agar dapat 

mengembangkannya lebih baik lagi. Penciptaan suatu karya perhiasan tidak 

hanya mempertimbangkan keindahan saat digunakan, namun juga perlu 

memperhatikan konsep perhiasan yang akan diciptakan. Dengan demikian, 

suatu perhiasan menjadi suatu karya seni yang tidak hanya indah digunakan 

namun mempunyai nilai kebaruan, yakni mempunyai keunikan, makna yang 

ingin di sampaikan. 
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